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Pengeluaran opini audit going concern yang tidak diharapkan oleh perusahaan akan berdampak pada penurunan harga saham, kesulitan memperoleh modal pinjaman, ketidakpercayaan pihak intern maupun ekstern terhadap manajemen perusahaan. Hilangnya kepercayaan publik terhadap citra perusahaan, akan berdampak buruk terhadap perkembangan perusahaan di masa datang. Jika, perusahaan tidak segera mengambil tindakan penanganan maka kebangkrutan usaha akan benar-benar terjadi. 

Data menggunakan data sekunder dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2006 – 2008, serta memiliki kriteria yang telah ditentukan sebagai target populasi. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi, kemudian diolah dengan menggunakan alat analisis regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bukti empiris bahwa kondisi keuangan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Sedangkan, pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Sehingga diperoleh persamaan regresi logistik :

OPINI GCAO= 1.232-1.558ZSCORE+2.884DOPINI-0.54SALES-2.02SIZE+ε,

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : kondisi keuangan perusahaan yang diproksikan dengan Z-Score, menunjukkan koefisien negatif 1.558 dengan tingkat signifikansi 0.016 dibawah 0.05, dengan demikian apabila semakin baik kondisi keuangan perusahaan, maka semakin besar kemungkinan perusahaan terhindar dari opini audit going concern. Variabel Opini audit tahun sebelumnya mempunyai angka probabilitas signifikansi 0.00001 dibawah tingkat signifikansi 0.05 dengan nilai koefisien positif 2.884, sehingga apabila pada tahun lalu auditee menerima opini audit going concern, maka resiko perusahaan menerima kembali opini going concern pada tahun sekarang lebih besar. Variabel pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan menunjukkan koefisien negatif sebesar 0.54 dengan tingkat signifikansi 0.087 diatas 0.05, terbukti bahwa rasio pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan natural logaritma total aktiva menunjukkan koefisien negatif sebesar 2.02 dengan tingkat signifikansi 0.009 dibawah 0.05, apabila semakin besar ukuran perusahaan, maka besar kemungkinan perusahaan akan terhindar dari opini audit going concern.
ii

